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MOTTO 

 

“Kabeh Santri Kudu Ngaji, Nek Ora Ngaji Yo Mulang” 

(Semua Santri harus ngaji, kalau tidak ngaji berarti mengajar) 

(KH. NAWAWI ABDUL AZIZ) 

 

“Santri itu harus bisa meringankan beban masyarakat, bukan malah 

menjadi beban masyarakat” 

(KH. YASIN NAWAWI) 

 

“Bacalah Al-Qur’an dengan lisan fasihmu, 

Pikirkan dengan akal jernihmu, 

Renungkanlah dengan hati bersihmu, 

Lalu amalkanlah dengan segenap anggota badanmu” 

(KH. MUSLIM NAWAWI) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 
I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā‘ B be ب

 Tā' T te ت

 ṡā’ Ṡ es (titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Hā‘ Ḥ ha (titik di bawah) ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (titik di atas) ذ

 Rā‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S Es س

  Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād Ṣ es (titik di bawah) ص

 Dād Ḍ de (titik di bawah) ض

 Tā’ Ṭ te (titik di bawah) ط

 Zā’ Ẓ zet (titik di bawah) ظ

 Ayn ..‘.. koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fā‘ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M em م

 Nūn N en ن

 Waw W we و

 Hā’ H h هـ

 Hamzah ..’.. apostrof ء

 Yā’ Y ye ي
 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة 

 
 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  ḥikmah حكمة
 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 
b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’ditulis  Karāmah  al-auliyā كرامة الاولياء
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c. Bila Ta' marbūṭah hidup dengan harakat, fatḥah, kasrah, atau ḍammah 

ditulis t.  

  ditulis  Zakāt al-fiṭrah زكاة الفطرة
 

IV. Vokal Pendek 

  َ◌ fatḥah ditulis  a   

 ِ◌   kasrah ditulis I 

 ُ◌   ḍammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

Jāhiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

ā 

Tansā 

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis 

ī 

Karīm 

4 DAMMAH  +  WĀWU 

MATI 

 فروض

ditulis 

 

ditulis 

ū 

 

Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 FATHAH  +  WĀWU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

ix 
 



VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس

 ’ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 ditulis  Żawī  al-Furūḍ ذوى الفروض
 ditulis Ahl  al-Sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Khalifah mempunyai arti mengganti sesuatu dari yang sebelumnya. Di 
dalam al-Qur’ȃn, term-term yang mengacu pada makna tersebut sangat beragam. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis ingin memfokuskan penelitian pada term 
ayat-ayat khalifah dari akar kata خلف (kha-la-fa) beserta derivasinya yang 
disebutkan dalam al-Qur’ān. Term kata خلف (kha-la-fa) terbagi ke dalam dua 
bentuk kata yaitu 12 kata kerja dan 9 kata benda. Berdasarkan latar belakang 
tersebut maka yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu bagaimana klasifikasi 
ayat-ayat khalifah dalam al-Qur’ȃn dan bagaimana konsep khalifah dalam al-
Qur’ȃn. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas cakupan makna, macam-macam, 
dan ruang lingkup khalifah berdasarkan penjelasan tafsir al-Qur’ȃn. Adapun 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) dan metode analisis deskriptif. Sedangkan metode yang penulis 
gunakan adalah metode tematik (maudhȗ’ȋ), yakni menyebutkan ayat-ayat tentang 
khalifah beserta derivasinya dengan merujuk pada penjelasan kitab-kitab tafsir, 
baik tafsir klasik maupun kontemporer. Sebagai pendukung dan penjelas cakupan 
makna khalifah, maka penulis juga merujuk pada beberapa referensi baik itu buku, 
artikel ataupun software mausū’ah.  

Dari penelitian ini ditemukan bahwa didalam al-Qur’ȃn yang membicarakan 
tentang khalifah memuat 127 ayat dari 40 surah. Dari penafsiran ulama terhadap 
ayat-ayat khalifah, bahwa konsep khalifah atau pemimpin dalam pandangan al-
Qur’ȃn, selain sebagai wakil Tuhan di bumi dan penegak hukum, juga merupakan 
hal yang mesti ada di dalam suatu komunitas. Selain itu dapat juga dipahami 
bahwa penegakan hukum-hukum Allah swt di bumi merupakan tugas para 
pemimpin. Oleh karena itu, penegakan hukum baru dapat terlaksana dengan baik 
jika mendapat dukungan politik, meskipun nas (al-Qur’ȃn dan al-Sunnah) tidak 
menegaskan kewajiban mendirikan daulah bagi Islam.  

Kata kunci: khalifah, tafsir tematik (maudhȗ’ȋ). 
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  KATA PENGANTAR 

          

وا لمرسلين   وعلي  لام علي أشرف الأنبياءسّ الحَمْدُ اللهِ رَبِّ العَالَمِيْنَ . وَبِهِ نَسْتَعِيْنُ عَلَي أُمُوْراِ لدّ نيا وا لدّ ين , وَالصَّلاة وال
 آ له وأصحابه أجمعين , أ مّابعد

 
Segala puji syukur bagi Allah SWT, dengan segala pujian yang tak ada 

henti, penulis penjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 

hidayah-Nya, sehingga dengan ridha dan inayahnya penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, Keluarga dan para Sahabat. 

Terselesaikannya skripsi ini penulis sadari betul tidak lepas dari bantuan 

banyak pihak, maka dari itu atas rasa ta’dzim, penulis mengucapkan terima kasih 

sebanyak-banyaknya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D. selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag, M.Ag selaku Ketua Jurusan Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.  

4. Bapak Afdawaiza, M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 

5. Drs. Muhammad Mansur, M.Ag., sebagai Penasehat Akademik yang telah 

mencurahkan waktu dan pikirannya dalam membimbing penulis, beliau 

yang senatiasa membimbing dan mengarahkan penulis selama menempuh 

kuliah. 
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Mohon maaf karena telah banyak menyita waktu, perhatian serta tenaga.      

7. Kepada seluruh Bapak dan ibu Dosen civitas Ushuluddin khususnya 

jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah memberikan pengajaran, 

bimbingan dan arahan selama penulis menjadi mahasiswa IAT. Semoga 

ilmu yang telah engkau berikan pada penulis dapat bermanfaat dengan 

baik. 

8. Terima kasih Bapak dan Ibu salam ta’dzim dari penulis yang selama ini 

selalu engkau do’akan, beri nasihat, masukan dan motivasi sehingga 

skripsi ini selesai. Pengorbananmu dalam membimbing dan mengajariku 

begitu tak  terhingga. 

9. Teruntuk Mas dan Adik-adikku tercinta, terimakasih atas semangat dan 

motivasinya, serta semua keluarga besarku terima kasih atas bantuan dan 

dukungannya. 

10. Almamaterku Keluarga Besar Pon.Pes. Gedongan Cirebon, Pon.Pes. Darul 

Ulum Jombang, Pon.Pes. An-Nur Ngrukem Bantul, Pon.Pes Al-Munawwir 

Komplek L Krapyak Yogyakarta.  

11. Teman-teman seperjuangan TH angkatan 2011 yang tidak bisa disebutkan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Doktrin tentang khalifah yang disebutkan di dalam al-Qur‟ān al-

Karim ialah bahwa segala sesuatu di atas bumi ini, berupa daya dan 

kemampuan yang diperoleh seorang manusia, hanyalah karunia dari Allah 

SWT. Dan Allah telah menjadikan manusia dalam kedudukan sedemikian 

sehingga ia dapat menggunakan pemberian-pemberian dan karunia-karunia 

yang dilimpahkan kepadanya di dunia ini sesuai dengan keridhaan-Nya. 

Berdasarkan hal ini, maka manusia bukanlah penguasa atau pemilik dirinya 

sendiri, tetapi ia hanyalah khalifah atau wakil Sang Pemilik yang 

sebenarnya.
1
 

 ...وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ للِْمَلائِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِ الأرْضِ خَلِيفَة  
 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi...” (Q.S.al-Baqarah [2]: 

30)
2
 

 

  ٩٦ ...وَاذكُْرُوا إِذْ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ مِن بَ عْدِ قَ وْمِ نوُح  

 
“Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu 

sebagai pengganti-pengganti yang berkuasa sesudah lenyapnya kaum 

Nuh..”
3
 

 

                                                           
1
 Abul A‟la al-Maududi, al-Khilafah Wal Mulk, terj. Muhammad al-Baqir. Khilafah dan 

Kerajaan, (Bandung: Karisma, 2007), hlm. 58 

 
2
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemah, (Bandung, PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2010), hlm.6 

 
3
 (Q.S. Al-A‟raf [7]: 69) 

  

1 



2 
 

Makna khalifah. Al-Mawardi mengartikan khalifah atau imamah 

sebagai “penggantian kedudukan Nabi dalam hal melestarikan agama dan 

menyelenggarakan kepentingan duniawi”. Definisi ini memperlihatkan bahwa 

khalifah adalah orang yang menduduki fungsi Nabi setelah beliau meninggal. 

Akan tetapi tentu saja tidak dimaksudkan Nabi sebagai utusan Tuhan, karena 

kapasitas tersebut tidak seorangpun dapat mendudukinya mengingat wahyu 

telah diterimakan secara sempurna. Fungsi yang digantikan oleh khalifah 

adalah fungsi Nabi sebagai kepala masyarakat dengan dua tugas pokok, yaitu 

memelihara agama dan menyelenggarakan kepentingan duniawi.
4
 

Banyak sekali teori yang mengupas tentang khalifah, maka dalam 

penelitian ini, peneliti mengerucutkan pembahasannya, yaitu mengenai kajian 

tafsir tematik terhadap ayat-ayat khalifah dalam al-Qur‟ān. Di dalam al-

Qur‟ān terdapat sejumlah ayat yang memuat beberapa term yang mengandung 

petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam hidup bermasyarakat dan 

bernegara, antara lain khalifah, ulil „amri, mulk, imam dan sulthan.  

Kata khalifah, yang artinya wakil atau pelaksana tugas memimpin 

terdapat dalam surat al-An‟am [6]: 165 dan Yunus [10]: 14.  “Dan Dialah 

yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 

mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas 

(karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat 

cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha 

                                                           
4
 Syamsul Anwar, “Al Mawardi dan Teorinya tentang khilafah”, Al-Jami‟ah No.35, 

(Yogyakarta: UIN SUKA, 1987), hlm.25 
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Penyayang.”
5
 “Kemudian Kami jadikan kamu sebagai pengganti-pengganti 

(mereka) di bumi setelah mereka, untuk Kami lihat bagaimana kamu 

berbuat.”
6
 

Kata ulil „amri yang artinya pemegang kekuasaan terdapat di dalam 

surat an-nisa‟ [4]: 59. “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil „Amri (pemegang kekuasaan).”
7
 

Kata mulk yang artinya kekuasaan atau kerajaan terdapat dalam surat 

Ali Imran [3]: 26. “Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik 

kekuasaan, Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau 

kehendaki dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau 

hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 

kebijakan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.”
8
 

Kata imam yang artinya pemimpin terdapat dalam surat al-Baqarah 

[2]: 124. “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat, lalu dia melaksanakanya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 

“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh 

                                                           
5
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, (Bekasi: 

Mulia Abadi, 2015), hlm.150 

 
6
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, ..., hlm.209 

 
7
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, ..., hlm.87 

 
8
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, ..., hlm.53 
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manusia. Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah 

berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.”
9
 

Kata sulthan yang artinya kekuatan atau kekuasaan terdapat dalam 

surat Ghaffir [40]: 23. “Dan sungguh, Kami telah mengutus Musa dengan 

membawa ayat-ayat Kami dan kekuasaan yang nyata.”
10

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal yang 

menjadi rumusan masalah agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan 

mendalam yaitu: 

1. Bagaimana klasifikasi ayat-ayat khalifah di dalam al-Qur‟ān? 

2. Bagaimana konsep khalifah dalam al-Qur‟ān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan : 

a. Untuk mengetahui klasifikasi ayat-ayat yang menyebutkan kata 

khalifah beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui konsep khalifah dalam ayat-ayat yang terdapat di 

dalam al-Qur‟ān. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Memberikan informasi mengenai konsep khalifah di dalam al-Qur‟ān. 

                                                           
9
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, ..., hlm.19 

 
10

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qiblatain Al-Qur‟an Terjemah, ..., hlm.469 
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b. Penelitian ini juga diharapkan mempu memperkaya wawasan dalam 

memahami penafsiran ayat-ayat khalifah dan keilmuan tafsir al-Qur‟ān, 

sehingga memberikan pemahaman kepada masyarakat luas, khususnya 

umat Islam dengan harapan mereka bisa mengambil manfaat dari 

penelitian ini. 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai khalifah hal yang menarik untuk dibahas. Hal 

tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa materi ini cukup penting, 

maka sudah bisa diduga banyak karya tulis yang berbicara mengenai topik ini 

dengan berbagai sisi pandangnya. Oleh karena itu dalam pelacakan kajian 

pustaka ini, penyusun hanya menampilkan karya-karya yang memiliki 

kedekatan dengan penelitian ini. Adapun karya tulis yang membahas 

mengenai khalifah atau ada kaitannya dengan pemikiran pengarangnya ada 

yang berupa buku, artikel, jurnal, maupun skripsi. Beberapa karya yang telah 

ditemukan adalah sebagai berikut: 

Karya Abul A‟la Al-Maududi yang berjudul “al-Khilafah wal Mulk” 

yang telah diterjemahkan oleh Muhammad al-Baqir ke dalam bahasa 

Indonesia dengan judul “Khilafah dan Kerajaan”.
11

 Buku ini berbicara 

tentang konsep dan teori politik Islam yang dikembangkan oleh Abul A‟la 

Al-Maududi, buku ini menjelaskan bahwa kejatuhan politik umat Islam 

dimulai sejak ditinggalkannya sistem khilâfah dan dipakainya sistem mulk 

atau sistem kerajaan. 

                                                           
11

 Abul A‟la al-Maududi, al-Khilafah Wal Mulk, terj. Muhammad al-Baqir. Khilafah 

dan Kerajaan, (Bandung: Karisma, 2007) 
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Karya Kamil Sa‟fan tentang pemikiran politik Ali Abdur Raziq. 

Dengan judul “Kontroversi Khilafah dan Negara Islam”.
12

 Buku ini 

menjelaskan tentang konsep pemikiran Syekh Ali Abdur Raziq dalam buku 

berjudul “Al-Islam wa Ushul Al-Hukm” yang menggemparkan penguasa 

Mesir raja Fuad dan dunia Islam pada waktu itu. Bahkan raja Fuad marah 

karena telah menghancurkan impian kekhalifahan dan menggoyang 

kekuasaan raja. 

Karya Makmun Rasyid tentang Kritik terhadap pemikiran Hizbut 

Tahrir Indonesia. Dengan judul “Hizbut Tahrir Indonesia, Gagal Paham 

Khilafah”.
13

 Buku ini mengupas tema yang kontroversial tentang pemikiran 

HTI. Mereka menganggap sistem khilâfah hukumnya wajib tegak di muka 

bumi dan diatas satu komando. Dalam bukunya Makmun Rasyid mengkritik 

penafsiran ayat-ayat khalifah menurut Hizbut Tahrir Indonesia.  

Karya Nanang Abdul Mukti, dengan judul “Khilafah dalam Perspektif 

Abu Al-A‟la Al-Maududi dan Hasan Al-Banna”.
14

 Skripsi ini membahas 

pemikiran dua tokoh tentang khilâfah. Metodologi yang digunakan untuk 

menguatkan pemikiran mereka bersifat Normatif atau pembacaan terhadap 

teks-teks al-Qur‟ān dan Sunnah. 

                                                           
12

 Kamil Sa‟fan, Kontroversi Khilafah dan Negara Islam; Tinjauan Kritis atas 

Pemikiran Ali Abdur Raziq, (Jakarta: Erlangga, 2009) 

 
13

 Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia, Gagal Paham Khilafah, (Tangerang: 

Pustaka Compass, 2016) 

 
14

 Nanang Abdul Mukti, “Khilafah dalam Perspektif Abu Al-A‟la Al-Maududi dan 

Hasan Al-Banna”, Skripsi Fakultas Syari‟ah Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

 



7 
 

Karya yang terkait dengan pemikiran Abu Hasan bin Ali bin 

Muhammad Al-Mawardi dilakukan oleh Maszofi dengan judul “Konsep 

Pemimpin Islam dalam Tafsir An-Nukāt wa Al-„Uyūn, karya Abu Hasan bin 

Ali bin Muhammad Al-Mawardi”.
15

 Skripsi ini membahas tentang konsep 

pemimpin Islam yang disarikan dari tafsir An-Nukāt wa Al-„Uyūn, karya 

Imam Al-Mawardi. Ada beberapa istilah kepemimpinan dalam Islam 

diantaranya adalah imamah, khilâfah, ulul amri, amir, wali dan ra‟in. 

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa pembahasan mengenai 

khilafah tidak akan pernah tuntas, dan akan selalu menarik apalagi jika 

dikaitkan dengan pemikiran-pemikiran terdahulu. Dengan kata lain bahwa 

penelitian ini mengambil tempat yang masih kosong di tengah banyaknya 

karya yang membahas khalifah. 

Hal ini yang membedakan penulis dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini, fokus bahasan terletak pada kajian 

penafsiran ayat-ayat khalifah, yang akan dipaparkan satu persatu ayat-ayat 

yang berasal dari kata khalafa dan derivasinya.  

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini makna khalifah berarti wakil (pengganti) Nabi 

Muhammad saw. setelah beliau wafat (dalam urusan negara dan agama) atau 

pemimpin/penguasa; pengelola. Untuk mengungkap ayat-ayat khalifah 

didalam al-Qur‟ȃn yang terpencar dalam beberapa surah maka penulis 

                                                           
15

 Maszofi, “Konsep Pemimpin Islam dalam Tafsir An-Nukat wa Al-„Uyun, karya Abu 

Hasan bin Ali bin Muhammad Al-Mawardi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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memakai metode tafsir maudhȗ‟ȋ (tematik) Al-farmawi. Dan ayat-ayat yang 

akan diteliti dari akar kata kha-la-fa )ََخَلف) di dalam al-Qur‟an beserta 

derivasinya dan aneka ragam maknanya terulang penggunaanya sebanyak 127 

ayat dari 40 surah. 

F. Metode Penelitian 

1. Metode dan Pendekatan Penelitian  

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah studi 

kepustakaan atau library research, maka penulis mencari kitab, buku, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan skripsi, yang dikumpulkan kemudian 

dilakukan penelaahan. Bagian yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah tafsir dari ayat-ayat yang berkenaan dengan khalifah, dengan cara 

ditelusuri akar katanya خلف (khalafa) beserta derivasinya di dalam al- 

Qur‟ān dengan menggunakan kitab Mu‟jām al-Mufahras li Alfāẓ al-

Qur‟ān karya Muhammad Fu‟ad Abdul Baqy atau dengan CD Mausū‟ah. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, karena kajian yang akan dibahas mengenai bentuk 

khalifah yang sudah terkonsep dalam al-Qur‟ān. Pendekatan kualitatif 

sendiri adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 
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data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
16

 

Ditinjau dari prosedur umum penelitian, penelitian ini termasuk 

menggunakan metode studi dokumentasi atau sering disebut sebagai 

analisis isi (content analysis). Studi dokumentasi merupakan satu di antara 

metode penelitian kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Rahardjo 

bahwa setidaknya ada delapan jenis penelitian kualitatif, yakni; etnografi 

(ethnograpy), studi kasus (case studies), studi dokumentasi/teks (document 

studies), observasi alami (natural observation), wawancara terpusat 

(focused interviews), fenomenologi (phenomenology), grounded theory, 

studi sejarah (historical research).
17

 

Metode analisis isi (content analysis) bisa dipahami bahwa metode 

dan pendekatan yang digunakan dalam menganalisis dan memahami teks 

atau jenis isi (content) berupa teks yang ada di dalam al-Qur‟ān, maka 

metode analisis isi tersebut lebih tepat dioperasionalkan menggunakan 

metode tafsir.  

Menurut Al-Farmawi (w. 1942 M) metode tafsir dibagi menjadi 

empat bagian: tahlȋli (analisis), ijmāli (global), muqorrôn (perbandingan)
18

 

dan maudhȗ‟ȋ (tematik).
19

  

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm.8 

 
17

 http: //www.uin-malang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif.html, 

(diakses: 13 April 2018, pukul 21.44 WIB). 

 
18

 Metode tahlȋli yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dari berbagai segi sesuai 

kecenderungan mufasir atau orang yang ingin menafsirkan sebuah ayat dengan tertib ayat-ayat dan 

surat-surat di dalam al-Qur‟an. Metode ijmāli yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara umum 

http://www.uin-malang.ac.id/r/100601/jenis-dan-metode-penelitian-kualitatif
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Adapun metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah metode tafsir maudhȗ‟ȋ (tematik) yakni menafsirkan ayat al-Qur‟ān 

tidak berdasarkan atas urutan ayat dan surah yang terdapat dalam mushaf, 

tetapi berdasarkan masalah yang dikaji mufassir, dengan menggunakan 

metode ini, menentukan permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam 

al-Qur‟ān. Kemudian ia mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan 

masalah tersebut yang tersebar dalam berbagai surah.
20

 

2. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini Metode maudhȗ‟ȋ digunakan untuk melacak 

ayat-ayat al-Qur‟ān yang berkaitan dengan khalifah. Menurut M. Quraish 

Shihab, metode penafsiran tematik ini dibagi menjadi dua bagian: 

pertama: menafsirkan salah satu surah di dalam al-Qur‟ān dengan 

menjelaskan tujuannya, baik secara umum dan khusus atau mengambil 

tema pokok di dalam surah tersebut dengan tetap mengkaji hubungan ayat 

dengan ayat yang lainnya. Kedua: mengumpulkan ayat-ayat di dalam al-

Qur‟ān yang menjadi tema sentral penafsir dengan tetap memperhatikan 

                                                                                                                                                               
tanpa memerlukan kajian lebih dalam seperti kajian terhadap kosa kata dan asbābun nuzūlnya. 

Contoh: Tafsȋr al-karȋm al-Rahmān al-Sa‟di karya Abdurrahman al-Sa‟dy. Metode muqorrôn yaitu 

membandingkan ayat dengan ayat yang lain dalam masalah yang sama, membandingkan pendapat 

mufasir lainnya dengan memperlihatkan segi-segi keistimewaan tafsir tersebut. M. Quraish 

Shihab, Membumikan al-Qur‟an – Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), cet. III, hal.175 

 
19

 Metode maudhȗ‟ȋ yaitu menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai 

tema dan tujuan yang sama, disusun berdasarkan kronologis turunnya sebuah ayat, menjelaskan 

seluruh aspek yang dapat digali, setelah demikian dikemukakan kesimpulan masalah yang dibahas 

dengan ungkapan yang mudah dimengerti. Contoh : al-Mar‟ah fȋ al-Qur‟ān al-Karȋm karya 

„Abbas al-„Aqqād; Abdul Hayy al-Farmāwi, al-Bidāyah fȋ al-Tafsȋr al-Maudhū‟ȋ: Dirāsah 

Manhājiyah Maudhū‟ȋyyah, (Mesir: Maktabah Jumhūriyyah, 1977), hal.52. 

  
20

 Yusuf, K. M., Studi Al-Qur‟an, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm.139 
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sebab-sebab turunnya ayat tersebut, hubungan antar satu ayat dengan ayat 

lainnya, dan kemudian menjelaskan setiap ayat-ayat ada.
21

 Penulis 

menggunakan metode tafsir tematik ini dengan memegang kaidah yang 

ada pada poin kedua mengumpulkan ayat-ayat di dalam al-Qur‟ān yang 

menjadi tema sentral penafsir. 

Di dalam al-Qur‟ān kata Khalifah mempunyai arti mengganti 

sesuatu dari yang sebelumnya. Jamak dari kata Khalifah yaitu khalaif dan 

khulafa. Tetapi ada sebagian ahi bahasa seperti Ibnu Sayyidah mengatakan 

kata khalaif berasal dari kata khalifatin, sedangkan Imam Sibawaih (w. 

795 M) mengatakan kata khulafâ berasal dari kata khalifatan.
22

 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian pada term 

ayat-ayat Khalifah dari kata خلف (kha-la-fa) beserta derivasinya disebut 

dalam al- Qur‟ān sebanyak 127 kali.
23

 Dari 127 kali terulang, term kha-la-

fa terbagi ke dalam dua bentuk kata yaitu 12 kata kerja dan 9 kata benda. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agara penelitian ini lebih terarah, maka dalam pembahasan ini diatur 

dalam suatu sistematika yang terdiri atas lima bab, sebagai berikut:  

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dipaparkan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
21

 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an – Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), cet. I, hal.242-243 

 
22

 Imam Ibnu Mandzhur, Lisānul Arab, (Mesir: Dar al-Hadist, 2003), jilid. III, hlm.185 

 
23

 Muhammad Fu‟ad Abd al-Bāqi, Mu‟jām al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur‟ān al-Karim, 

hlm.293-295 
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Bab kedua memuat Gambaran Umum Tafsir Maudhu‟i, Pengertian 

Tafsir, Metode Penafsiran Al-Qur‟an, Langkah-langkah dalam Tafsir 

Maudhu‟i serta Kelebihan dan kekurangan Tafsir Maudhu‟i (Tematik). 

Bab ketiga membahas klasifikasi ayat-ayat Al-Qur‟an tentang 

Khalifah beserta derivasinya.  

Bab keempat membahas tentang Konsep Khalifah menurut Al-Qur‟an. 

Dalam bab ini menjelaskan makna Khalifah didalam Al-Qur‟an dan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan kekhalifahan (kepemimpinan) yang sudah terkonsep di 

dalam al-Qur‟an. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah pada penelitian ini, maka sebagai 

akhir dari pembahasan skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Bahwa klasifikasi ayat-ayat khalifah ditemukan sebanyak 127 ayat dari 40 

surah. Dan dari 127 kali terulang, term kata kha-la-fa (ََخَلف) terbagi 

kedalam dua bentuk kata yaitu 12 kata kerja dan 9 kata benda. Sebagai 

berikut: Khalafa – Khalaftumȗni, Yakhlufȗn, Ukhlufnȋ – Khullifȗ, 

Yukhȏlifȗn, Ukhȏlifakum – Akhlafȗ – Akhlaftum, Akhlafnȃ – Akhlaftukum, 

Yukhlifu – Yukhlifa, Tukhlifu – Yukhlifuhu – Tukhlifuhu, Tukhlafa – 

Yatakhalafȗ – Ikhtalafa, Ikhtalafȗ – Ikhtalaftum, Yakhtalifȗn – 

Takhtalifȗn, Ukhtulifa – Istakhlafa – Yastakhlifu, Yastakhlifakum – 

Yastakhlifannahum, Khalfun –  Khalfihi – Khalfahȃ – Khalfaka, 

Khalfihim – Khalafna – Khalfakum, Khȃlifin, Khilȃfin – Khilȃfa, 

Khilȃfaka – Khilfata – Al-Khȃwalifi, Khalȋfah – Khalȃif – Khulafȃ, Al-

Mukhallafȗn – Al-Mukhallafȋn – Mukhlif, Ikhtilafu – Ikhtilafan, 

Mukhtalifun – Mukhtalifȋn – Mukhtalifan – Mukhtalifȗn, Mukhtalifȋn – 

Mustakhlifȋn. 

2. Makna khalifah dapat berarti wakil atau pengganti. Khalifah 

berkedudukan sebagai pemimpin dan penegak hukum-hukum Allah swt di 

Bumi. Khalifah adalah seorang yang menjalankan kekuasaan dan 

73 
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pengelolaan wilayah tertentu pada suatu komunitas. Makna khalifah, 

selain dapat berarti pemimpin politik dapat juga menunjuk kepada 

manusia pada umumnya yang diindikasikan sebagai wakil Allah di bumi 

dalam menjalankan amanah dan menegakkan hukum-hukum Allah swt 

secara kolektif. 

3. Meskipun di dalam Al-Qur’an tidak menunjuk secara tersurat kewajiban 

untuk mendirikan daulah/negara, Al-Qur’an mengisyaratkan pentingnya 

mengangkat pemimpin bagi umat yang mampu menagakkan hukum-

hukum Allah swt. di bumi dan ditengah-tengah masyarakat, karena 

penegakan hukum-hukum baru dapat berjalan secara efektif apabila 

didukung oleh kekuasaan. Dengan demikian, bagi umat Islam merupakan 

keharusan berusaha untuk menciptakan politik yang Islami yang mampu 

mengayomi semua pihak. Selain itu, kenyataan menunjukkan adanya 

ajaran-ajaran politik dalam Al-Qur’an sehingga menepis adanya anggapan 

pemisah antara Negara dan Islam. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, sebagai tindak lanjut untuk 

perbaikan kreatifitas dan penciptaan pemimpin (khalifah) yang maslahat. 

Penulis berusaha memberikan saran-saran dengan harapan semoga dapat 

direalisasikan dalam kehidupan, adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi para penulis selanjutnya, hendaknya mengkaji dengan serius 

terhadap masalah-masalah yang menjadi tugas dan tanggung jawab 
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pemimpin (khalifah) lebih terkhususkan dengan kajian ayat-ayat di dalam 

Al-Qur’an. 

2. Kepada para pemegang tonggak kepemimpinan (khalifah) serta kader-

kader selanjutnya, diharapkan mampu merealisasikan semangat Al-

Qur’an, yaitu semangat menciptakan kemaslahatan dan menghindarkan 

umat sejauh-jauhnya dari segala bentuk kemadlaratan. Semangat ini 

tentunya harus didukung dengan memperlakukan hukum (syari’at) Allah 

swt. dengan semestinya, dan menjalankan asas musyawarah terhadap 

segala perbedaan aspirasi. Sehingga terwujud bentuk perundang-

undangan yang rahmatan lil ‘alamin. 

3. Sebagai pendukung sebuah harapan, kepada pemengang tonggak 

kepemimpinan (khalifah) agar memperhatikan pendidikan rakyatnya. 

Begitu pula kepada para kaum muslimin agar dengan kesadaran pribadi 

berusaha menggali ilmu agama dan pendidikan umum dan sesuai dengan 

permasalahan yang dibahas, khususnya masalah khilafah atau khalifah. 

C. Penutup  

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt. 

Shalawat serta salam, mudah-mudahan tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad saw. 

Demikian pembahasan skripsi ini, dan kami sadar betul bahwa masih 

banyak terdapat kekurangan, karena itu saran dan kritik sangat kami 

harapkan. Penulis hanya bisa berharap semoga Allah meridloi usaha 

pengkajian yang penulis lakukan. Dan sewajarnya pula dalam rangka 
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pembahasan kali ini, dapat memberikan manfaat kehidupan dan pencerahan 

pemikiran serta wawasan keilmuan. 

Dan untuk yang terakhir kali yang menjadi dambaan bagi penulis 

adalah mudah-mudahan Allah swt memberikan kemanfaatan skripsi ini, 

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi umat Islam. Aamiin ya robbal 

alamin. 
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